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ABSTRAK

Plasma nutfah padi lokal dengan keragaman genetik yang luas sangat diperlukan 
untuk perakitan varietas unggul baru dan pelestarian sumberdaya genetik 
padi lokal. Kalimantan merupakan salah satu wilayah asal plasma nutfah padi 
lokal dalam jumlah besar, yang berperan penting sebagai sumber genetik yang 
berpotensi untuk pengembangan tanaman padi di Indonesia. Pemahaman yang 
lebih baik mengenai keragaman genetik padi lokal Kalimantan sangat penting 
untuk keberhasilan program pemuliaan tanaman dan pengembangan padi varietas 
unggul baru. Marka SSR (Simple Sequence Repeat) telah lama digunakan dalam 
pendugaan keragaman genetik antar aksesi padi. Tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk menganalisis keragaman genetik 16 plasma nutfah padi lokal asal Kalimantan 
dan 4 varietas unggul menggunakan marka SSR. Sepuluh marka SSR digunakan 
untuk melihat pola pita amplifikasi DNA hasil PCR dan data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak NTSYS, PowerMarker serta 
analisis koordinat utama (PCoA). Hasil penelitian menunjukkan terdapat variasi 
alel yang cukup tinggi (3-10 alel) yang terobservasi diantara aksesi padi yang 
diuji, dengan rerata jumlah alel 6, dan rerata nilai polymorphism information 
content (PIC) sebesar 0.70 (0.36-0.86). Sebanyak 9 marka SSR memiliki nilai 
PIC>0.5 yang mengindikasikan kemampuan marka tersebut dalam membedakan 
dan mendiskriminasi antar aksesi padi dalam studi keragaman genetik padi. Hasil 
analisis filogenetik dan analisis koordinat utama menunjukkan bahwa 20 aksesi 
padi tersebut mengelompok menjadi tiga kelompok utama pada tingkat kemiripan 
70.5%. Berdasarkan analisis filogenetik, marka SSR yang digunakan mampu 
mendiskriminasi padi lokal Kalimantan dengan padi varietas unggul. Analisis 
keragaman genetik pada penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagai langkah 
awal dalam kegiatan seleksi tetua persilangan guna membantu program pemuliaan 
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padi dan sangat berguna untuk pelestarian keragaman sumberdaya genetik padi 
lokal di Indonesia. 
Kata kunci: Padi lokal, SSR, Kalimantan, Keragaman Genetik 

ABSTRACT

Local rice germplasm with broad genetic diversity is needed to develop a new 
superior variety of rice and preservation. Kalimantan is one of origins of large 
number of indigenous rice accessions, which may serve as valuable plant for 
future crop improvement in Indonesia. A better understanding of genetic diversity 
of local rice germplasm from Kalimantan is very important for crops breeding 
program and new superior varieties improvement. Simple Sequence Repeat (SSR) 
markers have longly been used to estimate genetic diversity among rice accessions. 
This study aimed to analyze the genetic diversity of 16 local rice accessions from 
Kalimantan and 4 improved varieties by using SSR markers. Ten SSR markers 
were used to PCR amplifcation, and the collected data was analyzed using NTSYS, 
PowerMarker and principle coordinate analyses (PCoA). The result showed that 
high allele variation (3-10 alleles) was observed among rice accessions tested, 
with an average allele number of six, the average of Polymorphism Information 
Content (PIC) value was 0.70 (0.36-0.86). Nine of SSR markers showed PIC 
value >0,5 indicated their suitable differentiation and discrimination for rice 
diversity studies. The phylogenetic and principle coordinate analysis showed that 
twenty accessions of rice were divided into three groups with a cut-off of 70.5% 
similarity. Based on phylogenetic, SSR markers could discriminating between 
local accessions of rice from Kalimantan and improved varieties. Genetic diversity 
analysis in this study will be useful as an initial basis of selection for  appropriate 
parents to assist breeding program of rice and is useful to preserve their genetic 
variability in Indonesia. 
Keywords: Local rice accession, SSR, Kalimantan, Genetic diversity

PENDAHULUAN

Kalimantan merupakan salah satu pulau terluas di Indonesia dengan 
kekayaan alam hayati melimpah berupa spesies tanaman lokal yang hanya terdapat 
di pulau tersebut. Diantara spesies tanaman tersebut terdapat banyak tanaman padi 
yang bersifat lokal dengan sifat dan karakter unggul yang tidak terdapat pada 
tanaman padi di wilayah lainnya.  Padi merupakan tanaman serealia penting yang 
digunakan sebagai makanan pokok sepertiga penduduk dunia termasuk Indonesia 
di dalamnya. Padi juga merupakan komoditas pangan strategis di Indonesia dan 
menjadi prioritas utama dalam pembangunan pertanian (Somantri, 2001).
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Padi lokal dikenal memiliki keragaman genetik yang luas dan merupakan 
sumber gen yang mengendalikan sifat-sifat penting. Beberapa padi lokal 
khususnya di Kalimantan memiliki sifat unggul antara lain ketahanan terhadap 
kekeringan dan salinitas (Rusdiansyah dan Intara, 2015), kualitas rasa yang tinggi 
(Nurhasanah dan Sunaryo, 2015) serta gabah banyak dan rapat (Khairullah et 
al., 2005). Penggunaan aksesi maupun varietas lokal sebagai tetua persilangan 
sangat dianjurkan untuk mendapatkan gen-gen sifat unggul dan untuk memperluas 
latar belakang genetik varietas unggul yang akan dihasilkan, karena tanaman 
lokal diduga mengandung gen yang telah mengalami evolusi adaptasi terhadap 
lingkungan di sekitarnya cukup lama (Sitaresmi et al., 2013; Sumarno, 2014). 
Haryono (2014) menyatakan bahwa koleksi plasma nutfah tanaman lokal berperan 
sangat penting untuk mendukung keberhasilan pertanian di masa depan. Oleh 
karena itu, pemanfaatan padi lokal yang telah terkarakterisasi dan terevaluasi 
perlu lebih ditingkatkan dan diintegrasikan dengan program pemuliaan tanaman 
(Silitonga, 2004). Selain itu karakterisasi plasma nutfah padi lokal juga penting 
dalam konservasi dan preservasi padi lokal di Indonesia.

Informasi karakter morfologi plasma nutfah padi lokal perlu dilengkapi 
dengan informasi karakter genotipe. Informasi tersebut sangat  penting mengingat 
padi lokal yang berasal dari daerah yang sama dapat berkerabat jauh atau dekat 
dan begitu pula sebaliknya. Karakter morfologi merupakan hasil interaksi genotipe 
dengan lingkungannya sehingga seringkali membutuhkan observasi yang intensif 
dan sulit untuk membedakan apakah suatu individu memiliki karakter yang 
bersifat genetis atau lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh (Hartati et 
al., 2009). Sementara itu karakterisasi berdasarkan marka molekuler memberikan 
hasil yang presisi karena tidak dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh (Risliawati 
et al. 2015; Maulana et al. 2014). Karakterisasi berdasarkan marka molekuler 
menjadi informasi pelengkap keragaman materi genetik secara morfologi, serta 
merupakan pendekatan yang lebih efektif dan efisien untuk analisis keragaman 
genetik tanaman.

Marka fungsional Simple Sequence Repeat (SSR) atau mikrosatelit 
merupakan salah satu marka molekuler berbasis teknologi PCR yang banyak 
dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan karakterisasi dan identifikasi 
keragaman genetik. SSR juga banyak dimanfaatkan untuk tujuan pengujian 
varietas pada tanaman padi (Mulsanti et al. 2013). SSR merupakan sekuen pendek 
berulang yang keberadaannya melimpah dan membentuk motif yang unik dalam 
genom organisme eukariotik, bersifat kodominan serta mudah dalam aplikasinya 
(Wang et al. 2014). Penggunaan marka SSR untuk identifikasi keragaman genetik 
plasma nutfah padi telah banyak dilakukan sebelumnya (Shakil et al. 2015; 
Somnath et al. 2016; Lin et al. 2012; Kanawapee et al. 2011). Pemanfaatan marka 
SSR dalam analisis keragaman genetik plasma nutfah padi lokal Indonesia juga 
telah banyak dilakukan dan hingga saat ini masih terus dilakukan (Sutoro et 
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al., 2015; Rohaeni et al., 2016; Kristamtini et al., 2014; Nugroho et al. 2017; 
Susilawati et al., 2014; Rusdiansyah dan Intara, 2015). 

Informasi keragaman genetik padi lokal Kalimantan berdasarkan marka SSR 
sangat diperlukan karena merupakan kekayaan genetik yang dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut untuk perakitan varietas unggul baru sekaligus kegiatan preservasi 
varietas lokal. Sampai saat ini estimasi keragaman genetik aksesi lokal padi 
asal Kalimantan masih terbatas, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis keragaman genetik padi lokal asal Kalimantan serta mengetahui 
marka SSR yang informatif dalam mendiskriminasi padi lokal asal Kalimantan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2017 
di Laboratorium Biologi Molekuler Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, Bogor. 

Materi Genetik

Materi genetik yang digunakan dalam penelitian adalah 20 varietas padi yang 
terdiri dari 16 aksesi lokal asal Kalimantan dan 4 varietas unggul baru nasional 
(VUB) (Tabel 1). Seluruh varietas ditanam dalam ember dalam rumah kaca hingga 
umur 4 minggu untuk keperluan isolasi DNA genomiknya. 
Tabel 1.  Daftar materi genetik padi yang digunakan dalam penelitian ini

No Aksesi / Varietas Keterangan
1 Siam Saba Lokal
2 Garagai Lokal
3 Kumpang Amas Lokal
4 Sentang Lokal
5 Umbang Nilun Lokal
6 Siam Mutiara Lokal
7 Sahui Lokal
8 Siam Gaul Lokal
9 Pudak Lokal
10 Beras Merah Lokal
11 Beras Bangkal Lokal
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No Aksesi / Varietas Keterangan
12 Semendang Lokal
13 Nyai Lokal
14 Tampul Serabang Lokal
15 Siam Epang Lokal
16 Behas Bahandang Lokal
17 Inpari 24 Varietas Unggul
18 Inpari 7 Varietas Unggul
19 Inpari 33 Varietas Unggul
20 Inpari 3 Varietas Unggul

 
Ekstraksi DNA

Sebanyak 0.5 g potongan daun padi digerus dengan menggunakan nitrogen 
cair. Ekstraksi DNA menggunakan buffer CTAB (Cetyl Trimethyl Ammonium 
Bromide) mengacu pada metode CTAB (Doyle, 1991). Uji kuantitatif larutan 
stok DNA dilakukan dengan menggunakan Nanodrop spektrofotometer 
(ThermoScientificTM, USA), sedangkan uji kualitatif dilakukan dengan teknik 
elektroforesis pada gel agarosa dengan konsentrasi 1%. hasil elektroforesis 
kemudian divisualisasi di bawah sinar UV dalam UV Transilluminator (Biorad, 
USA).   

Amplifikasi PCR

Amplifikasi DNA dengan metode PCR dilakukan dalam 10 µl volume total 
reaksi yang mengandung 20ng/ µl DNA template sebanyak 2 µl; 5 µl Kapa2G 
Fast ReadyMix (Kapa Biosystems, USA); primer Forward dan Reverse dengan 
konsentrasi 10 µM masing-masing sebanyak 0.5 µl dan 2 µl ddH2O. Adapun 10 
marka SSR yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. Reaksi PCR 
dilakukan dalam mesin PCR T1 Thermocycler (Biometra, Germany) dengan profil 
PCR sebagai berikut: 3 menit denaturasi awal pada suhu 95oC, 35 siklus denaturasi 
selama 15 detik pada suhu 95oC, 15 detik annealing (penempelan primer) pada 
suhu 55oC dan 30 detik elongation (perpanjangan basa) pada suhu 72oC selama 
1 menit. 

Hasil amplifikasi DNA dengan menggunakan metode PCR dielektroforesis 
menggunakan gel poliakrilamida 6% pada tangki berisi buffer 1xTBE, dengan 
tegangan 90 volt selama 110 menit. Hasil elektroforesis kemudian diwarnai 
dengan menggunakan larutan ethidium bromida dan divisualisasi pada alat UV 
Transilluminator (Biorad, USA).

00 Prosiding Padi 2018 1-2.indd   449 11/22/19   4:31 PM



450 Rerenstradika Tizar Terryana et al: Keragaman Genetik Plasma Nutfah Padi Lokal....

Analisis Data

Analisis data dilakukan berdasarkan metode skoring terhadap pita DNA yang 
muncul. Untuk mempermudah penentuan posisi pita, skoring dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak Gel Analyzer. Setiap pita DNA yang terlihat dianggap 
sebagai satu alel, dan pita DNA dengan laju pergerakan yang sama diasumsikan 
sebagai lokus yang sama. pada laju yang sama, setiap pita yang tampak diberikan 
skor 1, sedangkan pita yang tidak tampak diberikan skor 0 sehingga hasil skoring 
berupa data biner. Data hasil skoring selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
program Sequential Agglomerative Hierarchial and Nested (SAHN)-UPGMA 
(Unweighted Pair-Group Method with Arithmetic) pada perangkat lunak NTSYS 
versi 2.02 (Jamshidi and Jamshidi, 2011) untuk menganalisis tingkat kemiripan 
antar varietas. Hasil analisis disajikan dalam bentuk dendogram, selanjutnya data 
hasil skoring juga dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak PowerMarker 
3.45 (Liu and Muse, 2005) untuk statistik nilai frekuensi alel utama, diversitas 
genetik, heterozigositas dan nilai PIC (Polymorphic Information Content) yang 
dihasilkan oleh marka SSR. Selain itu, data hasil skoring juga dianalisis dengan 
menggunakan perangkat lunak XLSTAT untuk analisis koordinat utama (Principal 
Coordinate Analysis, PCoA). Analisis PCoA menggambarkan posisi relatif 
masing-masing individu. Data kodominan dihitung untuk mendapatkan nilai jarak 
genetik antar individu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan pada 20 aksesi padi yang terdiri atas 16 aksesi lokal 
asal Kalimantan dan 4 varietas unggul dengan 10 marka SSR. Berdasarkan 
hasil analisis, seluruh marka SSR yang digunakan dalam penelitian mampu 
memperlihatkan polimorfisme pada seluruh padi yang diuji (Gambar 1). Sebanyak 
62 alel terdeteksi dalam total 20 aksesi. Ringkasan analisis polimorfisme yang 
dihasilkan oleh marka SSR ditampilkan pada tabel 3. Rerata jumlah alel dari marka 
SSR hasil amplifikasi sebanyak 6.20 alel per marka dengan kisaran 3-10 alel per 
lokus. Rerata jumlah alel yang terdeteksi pada penelitian ini masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian Sutoro et al. (2015) yang menggunakan 82 
aksesi padi lokal dan telah berhasil mendeteksi 4.62 alel, Becerra et al. (2015) 
yang telah berhasil mendeteksi 3.54 alel dan Sohrabi et al. (2013) yang berhasil 
mendeteksi 4.90 alel, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 
Nguyen et al. (2012) yang berhasil mendeteksi 6.40 alel. 

Kisaran alel yang diperoleh dalam penelitian ini juga lebih tinggi 
dibandingkan hasil penelitian Kristamtini et al. (2014) yang menggunakan 
padi lokal asal Jawa Tengah dan memperoleh kisaran 4-9 alel per lokus, namun 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Kristianto et al. (2017) yang 
menggunakan 12 padi lokal Indonesia dan memperoleh 2-10 alel per lokus, 
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serta Pervaiz et al. (2010) yang menggunakan padi lokal asal Pakistan berhasil 
memperoleh 2-13 alel per lokus. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan jumlah 
materi genetik padi lokal serta jumlah dan kemampuan amplifikasi marka SSR 
yang digunakan dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian 
tersebut. 

Gambar 1. Contoh pola pita yang divisualisasikan pada gel poliakrilamida 6% dengan 
menggunakan marka RM144 dan RM158

Rerata frekuensi alel utama yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 37% 
dengan nilai terendah 15% pada marka RM474 serta nilai tertinggi 75% pada 
marka RM248. Sementara Shahid et al. (2013) memperoleh kisaran frekuensi 
alel utama yang lebih besar antara 42-97%. Seluruh marka SSR yang digunakan 
dalam penelitian ini mampu mendiskriminasikan alel heterozigot dengan nilai 
heterozigositas berkisar antara 0.05 (RM518 dan RM259) hingga 0.90 (RM124). 	
Nilai diversitas gen yang menunjukkan tingkat keragaman genetik dalam suatu 
populasi (Somantri et al., 2002), berkisar antara 0.40 (RM248) hingga 0.87 
(RM474) dengan rerata 0.73. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, nilai 
rerata diversitas gen hasil penelitian Becerra et al. (2015) lebih rendah dengan 
nilai rerata diversitas gen sebesar 0.50.
Tabel 3.	 Jumlah alel, frekuensi alel utama, diversitas gen, heterozigositas dan 

tingkat polimorfisme (Polymorphism information content, PIC) yang 
dihasilkan 20 varietas padi pada penelitian ini

Marka SSR Naa Afb Gdc Hed PICe

RM144 7 0.25 0.82 0.40 0.80
RM60 5 0.45 0.71 0.00 0.66
RM223 5 0.30 0.75 0.07 0.71
RM541 8 0.30 0.82 0.20 0.79
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Marka SSR Naa Afb Gdc Hed PICe

RM518 5 0.47 0.70 0.05 0.66
RM474 9 0.15 0.87 0.10 0.86
RM259 7 0.27 0.82 0.05 0.80
RM248 3 0.75 0.40 0.00 0.36
RM124 10 0.17 0.87 0.90 0.86
RM105 4 0.57 0.59 0.00 0.54
Jumlah 62
Rerata 6 0.37 0.73 0.10 0.70

Keterangan :  a: jumlah alel; b: frekuensi alel utama; c: diversitas gen; 
	         d: heterozigositas; e: polimorfisme

	   
Nilai PIC didefinisikan sebagai suatu nilai yang mencerminkan tingkat 

polimorfisme marka yang digunakan. Nilai PIC (Polymorphism Information 
Content) berkisar antara 0.36 (RM248) hingga 0.86 (RM474 dan RM124) 
dengan rerata sebesar 0.70. Kisaran nilai PIC pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian Pachauri et al. (2013) dengan nilai PIC 
berkisar antara 0.10 hingga 0.66 tetapi lebih rendah dibandingkan dengan hasil 
penelitian Afiukwa et al. (2016) dengan nilai kisaran PIC berkisar antara 0.24 
hingga 0.95. Menurut pengklasifikasian nilai PIC yang telah dilakukan oleh 
Botstein et al. (1980) dan Hildebrand et al. (1994), maka sembilan marka SSR 
yang digunakan (RM144, RM60, RM223, RM541, RM518, RM474, RM259, 
RM124 dan RM105) termasuk dalam kategori sangat informatif (PIC>0.5) yang 
bermanfaat untuk karakterisasi serta membedakan antar aksesi padi yang diuji 
serta berpotensi untuk dikembangkan sebagai Marker Assisted Selection (MAS) 
varietas padi kedepannya. 

	 Persebaran keragaman genetik padi lokal Kalimantan dan padi unggul 
ditampilkan pada diagram sebaran populasi yang merupakan hasil analisis koordinat 
utama. Analisis koordinat utama (PCoA) sangat berguna untuk menganalisis 
keragaman genetik antar tanaman serta mengetahui tingkat kemiripan individu 
berdasarkan kemiripan karakter melalui penyederhanaan dimensi (Shankar et 
al. 2009). Gambar 2 menunjukkan hasil analisis koordinat utama yang berasal 
dari jarak genetik berdasarkan marka SSR. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
padi lokal Kalimantan mengelompok terpisah dengan kelompok padi varietas 
unggul. Padi lokal Kalimantan mengelompok sesuai dengan karakter genetiknya 
dan tersebar pada tiga koordinat yang berbeda, sedangkan padi varietas unggul 
terkonsentrasi pada satu titik koordinat yang berdekatan yang menunjukkan 
rendahnya tingkat keragaman genetik. Hasil analisis koordinat utama tersebut 
menunjukkan bahwa keragaman genetik yang besar pada populasi padi lokal 
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Kalimantan penting sebagai informasi awal untuk dapat digunakan sebagai materi 
genetik pemuliaan tanaman karena keragaman yang besar merupakan kunci sukses 
dalam pemuliaan tanaman.    

Gambar 2. Diagram sebaran populasi 16 padi lokal Kalimantan dan 4 varietas unggul 
berdasarkan kovarian matrik menggunakan sepuluh marka SSR.

Gambar 3. Dendogram 16 padi lokal Kalimantan dan 4 varietas unggul berdasarkan 
marka SSR yang dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak NTSYS

Analisis filogenetik dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan kekerabatan 
antar varietas (Utami et al., 2011). Analisis filogenetik terhadap seluruh varietas padi 
berdasarkan marka SSR dilakukan berdasarkan hasil observasi terhadap seluruh 
frekuensi alel yang muncul dan hasil dendogram pada Sequential Agglomerative 
Hierarchial and Nested (SAHN)-UPGMA (Unweighted Pair-Group Method with 
Arithmetic). Pada tingkat kesamaan 70.5% terbentuk tiga klaster utama, klaster 
pertama terdiri atas 12 padi lokal (Siam Saba, Garagai, Kumpang Amas, Sentang, 
Sahui, Umbang Nilun, Pudak, Beras Bangkal, Semendang, Tampul Serabang, 
Nyai, Behas Bahandang dan Siam Epang,), klaster kedua terdiri atas 3 padi lokal 
(Siam Mutiara, Siam Gaul dan Beras Merah) dan klaster ketiga terdiri atas 4 padi 
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varietas unggul (Inpari 24, Inpari 7, Inpari 33 dan Inpari 3) (Gambar 3). Marka 
SSR yang digunakan dalam penelitian ini mampu membedakan antara padi lokal 
asal Kalimantan dengan padi varietas unggul baru. 

Pada klaster pertama terdapat dua padi lokal Kalimantan dengan kekerabatan 
paling dekat yaitu antara Semendang dengan Tampul Serabang dan varietas Tampul 
Serabang dengan Nyai dengan nilai matriks kesamaan sebesar 88.9%, sementara 
padi lokal Siam Gaul memiliki nilai matriks kesamaan sebesar 84% dengan 
Siam Mutiara pada klaster kedua, dan pada klaster ketiga yang keseluruhannya 
adalah padi varietas unggul terdapat dua varietas padi unggul yang memiliki 
kekerabatan paling dekat yaitu Inpari 7 dengan Inpari 33 dengan nilai kesamaan 
genetik sebesar 93.7% (Tabel 4). Aksesi dengan jarak genetik yang dekat tersebut 
tidak potensial untuk dijadikan tetua persilangan karena memperbesar peluang 
terjadinya inbreeding depression. Diantara sesama padi lokal Kalimantan pada 
klaster pertama, terdapat dua padi lokal dengan jarak genetik terjauh yaitu antara 
Behas Bahandang dengan Kumpang Amas dengan nilai kesamaan genetik 67%. 
Pada klaster kedua,  padi lokal Siam Mutiara dan Beras Merah memiliki nilai 
kesamaan genetik 75%, sedangkan di antara sesama varietas padi unggul pada 
klaster ketiga, jarak genetik terjauh diperlihatkan oleh varietas Inpari 24 dengan 
Inpari 3 dengan nilai kesamaan genetik sebesar 73%. secara keseluruhan terdapat 
dua aksesi dengan tingkat kekerabatan paling jauh yaitu antara padi lokal Siam 
Saba dengan varietas unggul Inpari 3 dengan nilai kesamaan genetik sebesar 
64.3%. Varietas dengan jarak genetik yang jauh tersebut potensial untuk dijadikan 
tetua persilangan sehingga memperkecil peluang terjadinya inbreeding depression.   

Hasil karakterisasi padi varietas lokal asal Kalimantan dalam penelitian ini 
dapat menambah koleksi informasi terkait karakter genotipe padi lokal Indonesia 
berdasarkan profil marka SSR dalam rangka pemanfaatan plasma nutfah padi 
lokal untuk mendukung perakitan padi varietas unggul baru, serta konservasi dan 
preservasi padi lokal Indonesia. Marka SSR tersebut dapat digunakan selanjutnya 
untuk analisis keragaman genetik yang memungkinkan pula untuk mengidentifikasi 
lokus yang terkait karakter morfologi dan agronomi yang dimiliki oleh aksesi 
padi lokal. Tanaman lokal diduga mengandung gen yang telah mengalami evolusi 
adaptasi terhadap lingkungan di sekitarnya cukup lama (Sitaresmi et al., 2013; 
Sumarno, 2014), sehingga sebagian besar padi lokal banyak ditanam oleh petani 
di Indonesia. Informasi keragaman genetik yang besar dalam populasi padi 
lokal merefleksikan pentingnya konservasi dan preservasi sumberdaya genetik 
padi lokal di Indonesia (Sutoro et al. 2015), sehingga penanganan konservasi 
dan preservasi padi lokal secara tepat harus terus menerus dilakukan agar tetap 
terjaga kelestariannya dan dapat menjadi varietas lokal andalan daerah setempat. 
Informasi keragaman genetik berdasarkan marka SSR diantara aksesi padi lokal 
asal Kalimantan dalam penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 
informasi awal dalam kegiatan pemuliaan tanaman padi di Indonesia dan sebagai 
acuan dalam pengelolaan sumberdaya genetik padi lokal di Indonesia.
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KESIMPULAN 

Analisis keragaman genetik padi lokal Kalimantan dan padi varietas unggul 
berdasarkan 10 marka SSR menunjukkan tiga pengelompokan utama pada nilai 
kesamaan genetik sebesar 70.5%. Seluruh padi lokal Kalimantan mengelompok 
pada klaster pertama dan kedua, sedangkan padi varietas unggul mengelompok 
seluruhnya pada klaster ketiga. Marka SSR tersebut mampu mendiskriminasikan 
antara padi lokal Kalimantan dengan padi varietas unggul dan dapat dimanfaatkan 
dalam kegiatan seleksi pemuliaan tanaman. Sebanyak 9 marka SSR yaitu, RM144, 
RM60, RM223, RM541, RM518, RM474, RM259, RM124 dan RM105  dengan 
nilai PIC>0.5 merupakan marka informatif yang penting sebagai marker assisted 
selection (MAS) padi kedepannya. Dari lain sisi, profil molekuler tersebut juga 
membantu kegiatan preservasi varietas lokal asal Kalimantan untuk menjaga dan 
melindungi keragaman genetiknya selain untuk pemuliaan sesuai karakter yang 
diinginkan.
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